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Abstrak

Penelitian ini berupaya mengembangkan media pembelajaran menulis teks cerita fantasi berbasis aplikasi
android Ayo Berfantasi dengan pendekatan saintifik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pengembangan dan kualitas media menulis teks cerita fantasi berbasis aplikasi android Ayo Berfantasi bagi
siswa SMP Kelas VII. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Researchs and Development
/R&D). Penelitian pengembangan media ini didasarkan pada model pengembangan four-D yang disarankan oleh
Thiagarajan, dkk. (1974). Subjek uji coba adalah siswa kelas VII yang mengikuti Pembelajaran Bahasa
Indonesia. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 12 siswa secara acak sebagai perwakilan dari kelas VII A —
VIl E masing-masing dua dan tiga orang, sedangkan uji coba kelompok besar dilakukan pada kelas VII D
dengan jumlah 35 siswa. Data penelitian ini berfokus pada proses pengembangan dan kualitas media dalam
pembelajaran. Data proses pengembangan diperoleh dari studi pustaka, wawancara dan diskusi, validasi, angket,
dan tes hasil belajar siswa. Data kualitas media diperoleh dari hasil uji coba produk. Hasil penelitian ini adalah
(1) deskripsi proses pengembangan media berbasis aplikasi android Ayo Berfantasi dirancang melalui tiga tahap
yakni pendefinisian, perencanaan, dan pengembangan, dan (2) deskripsi kualitas media pengembangan berbasis
aplikasi android Ayo Berfantasi berdasarkan produk yang diuji melalui kriteria kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan. Hasil penelitian kevalidan media diperoleh dari penilaian tim validator sebesar (96%) dengan
kategori sangat valid. Data kepraktisan media diperoleh dari hasil penilaian pengamat terhadap keterlaksanaan
RPP sebesar (92%) dengan kategori sangat baik, respon siswa (80%) dengan kategori positif dan adanya
kendala lapangan yang dapat teratasi. Data keefektifan media diperoleh dari aktivitas siswa (84%) dengan
kategori baik, aktivitas guru (93%) dengan kategori sangat baik, dan hasil ketuntasan belajar siswa (91%)
dengan kategori tuntas. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran menulis
teks cerita fantasi berbasis aplikasi android Ayo Berfantasi bagi siswa kelas VII SMP dengan pendekatan
saintifik dinilai sangat berkualitas dan layak diterapkan.

Kata Kunci :Pengembangan Media Pembelajaran, Teks Cerita Fantasi, Pendekatan Saintifik

1. PENDAHULUAN sudut pandang penulis. Dalam mempelajari teks
Bahasa Indonesia merupakan satu di antara cerita fiksi peserta didik harus mencapai
mata pelajaran wajib dalam Kurikulum 2013. kompetensi dasar dan kompetensi inti. Tahap yang
Berdasarkan Kompetensi Dasar dalam Kurikulum dilakukan oleh peserta didik dalam memelajari teks
2013 Bahasa Indonesia mengedapankan materi cerita fiksi yaitu mengidentifikasi, menentukan,
berbasis teks. Satu di antara teks yang terdapat di menelaah, dan menyajikan atau menulis teks cerita
Kurikulum 2013 adalah teks cerita fantasi. fiksi baik secara lisan dan tulis. Tahapan tersebut
Pembelajaran Bahasa Indonesia memilki empat akan memudahkan peserta didik untuk mencapai
komponen penting yang sering disebut dengan kompetensi-kompetensi dalam pembelajaran teks
keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa cerita fiksi.
yang harus dikuasai oleh peserta didik yaitu Proses kegiatan belajar mengajar Bahasa
keterampilan menyimak, keterampilan membaca, Indonesia pada kelas VII SMP, guru dan peserta
keterampilan menulis, dan keterampilan berbicara. didik memiliki sumber belajar yang diterbitkan
Teks cerita fantasi merupakan satu di oleh Badan Bahasa yaitu buku pedoman guru dan
antara teks dan materi pokok pada pembelajaran buku teks siswa Bahasa Indonesia. Sumber belajar
Bahasa Indonesia kelas VII SMP di Kurikulum berupa buku teks ini merupakan sarana guru dalam
2013. Menurut Kemendikbud (2016:7) teks cerita menyampaikan materi kepada peserta didik. Selain
fantasi adalah bahan tertulis berbentuk karangan buku teks, terdapat modul yang dibuat oleh guru
yang menggambarkan kejadian berupa angan- dan LKS (lembar kerja siswa) yang digunakan
angan, khayalan, imajinasi atau rekaan belaka dari untuk  peserta didik dalam belajar dan
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menyelesaikan permasalahan ketika proses belajar
mengajar di kelas. Apabila pembelajaran hanya
bersumber dari buku teks, modul, dan LKS, hal ini
yang membuat peserta didik lebih mudah merasa
jenuh dan bosan ketika proses belajar mengajar
berlangsung.

Penggunaan  media  dalam  proses
pembelajaran  dilakukan dengan pendekatan
pembelajaran yang sesuai untuk memeroleh hasil
belajar yang maksimal. Pendekatan saintifik
(ilmiah) berarti pembelajaran yang tidak hanya
fokus  pada  bagaimana  mengembangkan
kompetensi peserta didik dalam melakukan
observasi atau eksperimen, namun bagaimana
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
berpikir sehingga dapat mendukung aktivitas
keratif peserta didik. Pemilihan pendekatan
saintifik untuk mendukung proses pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran lebih
bermakna. Tahapan-tahapan yang terdapat pada
pendekatan saintifik terdiri atas mengamati,
menanya, mengumpulkan data, mengolah data, dan
mengomunikasikan. Tahapan-tahapan ini
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran.

Keunggulan dari media aplikasi android
ini adalah dapat diperbaharui sesuai dengan
kebutuhan. Media aplikasi android tidak hanya
untuk menjelaskan mata pelajaran Matematika saja
yaitu tentang materi bangun ruang, bangun datar,
penjumlahan, pengurangan, pembagian dan
perkalian. Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam
untuk materi metamorfosis hewan dan tumbuhan,
sistem pencernaan manusia dan hewan, sistem
pernafasan mahkluk hidup, gerak tubuh manusia.
llmu Pengetahuan Sosial, namun dapat juga
digunakan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
dalam berbagai aspek keterampilan. Media aplikasi
android masih bisa digunakan untuk mata pelajaran
lain, semua bergantung dengan guru Yyang
mengelola media tersebut agar menarik perhatian
siswa. Guru yang tidak mau berkembang sesuai
dengan perkembangan zaman akan merasa
kesulitan untuk membuat media aplikasi android
sehingga kegiatan pembelajaran juga akan monoton
dan membuat siswa cepat bosan saat belajar.

Dalam hal ini media aplikasi androidAyo
Berfantasiyang bisa dijadikan sarana yang tepat
dalam menyampaikan materi pelajaran dengan
inovasi yang bagus dari guru saat kegiatan
pembelajaran, pentingnya media pembelajaran Ayo
berfantasiadalah untuk mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dan memberikan
tugas. Keunggulan dari media aplikasi android ini
adalah bisa  diperbarui  sesuai  dengan
kebutuhan.Demikian berdasarkan uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa guru memerlukan media
yang interaktif yang dapat menjadi jembatan untuk
menghubungkan kemampuan kognitif siswa yang
konkret dengan keterampilan menulis yang abstrak

dengan mengandalkan media cerita interaktif,
kemudian pemahaman konsep yang merupakan
lanjutan dari pemahaman konsep dalam satu
pertemuan serta perlu perbaikan strategi yang ada
sebelumnya.

Penelitian pengembangan media ini
berawal dari hasil analisis kebutuhan dan
karateristik peserta didik kelas VII D SMP Negeri
62 Surabaya. Media ini dihasilkan untuk proses
pembelajaran peserta didik kelas VII D SMP
Negeri 62 Surabaya dengan harapan dapat
meningkatkan motivasi belajar di kelas. Tidak
hanya peserta didik kelas VII D sekolah
SMPNegeri 62 Surabaya, media menulis teks cerita
fantasi berbasis aplikasi android Ayo Berfantasi
dapat digunakan dalam menunjang pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah-sekolah lain dengan
masalah yang sama.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Penelitian ini mengembangkan
media pembelajaran menulis teks cerita fantasi
berbasis aplikasi android Ayo Berfantasi bagi siswa
kelas VII SMP dengan pendekatan saintifik. Hasil
pengembangan media pembelajaran menulis teks
cerita fantasi berbasis aplikasi android diuji
cobakan. Hasil uji coba ini akan dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif berdasarkan
rumusan masalah.

Model pengembangan media yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model four-
D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel,
dan Semmel (1974). Model ini terdiri atas empat
tahap, vyaitu define, design, develop, dan
disseminate atau diadaptasi menjadi model 4-P,
yaitu (1) pendefinisian (define) yang meliputi
analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis tujuan,
analisis materi pembelajaran, (2) perancangan
(design) yang meliputi desain awal media, validasi
ahli media dan ahli materi, (3) pengembangan
(develop) yang meliputi revisi | produk, uji coba
kelompok Kkecil, revisi Il produk, uji coba
kelompok besar, revisi Il produk dan produk akhir,
dan (4) penyebaran (disseminate) yang meliputi
duplikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas Media Pembelajaran Menulis Teks
Cerita Fantasi Berbasis Aplikasi Android “Ayo
Berfantasi” bagi siswa kelas VII SMP

Tahap akhir yang dilakukan pada
penelitian ini adalah uji coba media dalam
pembelajaran yang sesungguhnya. Tahap ini
melibatkan subjek uji coba siswa kelas VII D
sejumlah 35 siswa. Kegiatan uji coba dilaksanakan
di SMP Negeri 62 Surabaya. Subjek pada tahap ini
berbeda dengan subjek pada uji coba sebelumya
dengan materi teks cerita fantasi pada kompetensi
keterampilan 4.4 menyajikan gagasan kreatif dalam
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bentuk cerita fantasi dengan memperhatikan
struktur dan penggunaan bahasa.

Media yang dikembangkan telah melewati
proses validasi dan dinyatakan valid. Kemudian
hasil penelitian keterlaksanaan RPP, dan respon
siswa dinyatakan sangat praktis oleh pengamat.
Keefektifan media pembelajaran diperoleh dari
aktivitas siswa, aktivitas guru, dan tes yang
dinyatakan sangat baik dan signifikan. Berikut ini
hasil kegiatan dalam penilaian kualitas media
pembelajaran menulis teks cerita fantasi berbasis
aplikasi android Ayo Berfantasi meliputi kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan produk.

1. Kevalidan

Media menulis teks cerita fantasi berbasis
aplikasi android Ayo Berfantasi berdasarkan
penilaian tim validator dinyatakan valid. Hasil
rekapitulasi penilaian dari tim validator diperoleh
hasil kelayakan materi/isi produk dan keefektifan,
keefisienan, daya tarik media untuk pembelajaran
di kelas. Validasai media pembelajaran menulis
teks cerita fantasi oleh ahli materi diperoleh nilai
87% dengan kategori hasil sangat layak. Validasi
ahli media diperoleh nilai 91% dengan kategori
sangat layak. Hasil ini diinterpretasikan ke dalam
skala 86%--100%, maka media dinyatakan valid
dengan kategori sangan baik/sangat layak.

2. Kepraktisan

Tingkat kepraktisan media pembelajaran
menulis teks cerita fantasi berbasis aplikasi android
Ayo Berfantasi diperoleh dari hasil pengamatan
keterlaksanaan RPP, respon siswa, dan kendala
lapangan  selama uji coba dilaksanakan.
Berdasarkan hasil rekapitulasi tingkat ketercapaian
kepraktisan diperoleh nilai keterlaksanaan RPP
sebesar (92%) dengan kategori sangat baik, angket
respon siswa dengan nilai (80%) yang berarti
menunjukkan respon positif. Ada keseimbangan
antara kegiatan yang dilakukan guru berdasarkan
langkah-langkah dalam RPP teks cerita fantasi
dengan respon siswa selama kegiatan berlangsung.

Selama kegiatan uji coba produk
berlangsung ada beberapa kendala lapangan yang
sedikit menghambat pembelajaran. Namun berkat
bantuan dari guru SMP Negeri 62 Surabaya biasa
teratasi karena di masa pandemi covid-19 siswa
diliburkan dari sekolah sampai waktu yang belum
bisa dipastikan jadi pembelajaran dilaksankaan
dengan daring atau pembelajaran online dengan
tetap dipantau oleh orang tua di rumah masing-
masing. Selain itu, kendala lapangan berkaitan
dengan  kesulitan siswa selama  kegiatan
pembelajaran di rumah dapat teratasi oleh guru
peneliti dan siswa. Demikian dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran menulis teks cerita
fantasi berbasis aplikasi android Ayo Berfantasi
dalam kategori sangat praktis.

3. Keefektifan

Keefektifan media pembelajaran menulis

teks cerita fantasi berbasis aplikasi android Ayo

Berfantasi diperoleh dari data aktivitas siswa,
aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung.
Hal tersebut diperoleh dari hasil pengamatan oleh
guru Bahasa Indonesia sebagai mitra pengamat.
Selain itu, hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran dan setelah kegiatan evaluasi
dilakukan oleh guru peneliti.

Berdasarkan rekapitulasi hasil data
aktivitas siswa pada proses pembelajaran berada
dalam kategori baik, dengan presentase (84%).
Siswa merespon pembelajaran dengan sangat aktif.
Hasil data aktivitas guru pada proses pembelajaran
juga berkategori baik dengan persentase nilai
sebesar (93%). Guru berhasil menjalankan semua
komponen aktivitas dalam kegiatan pembelajaran
mulai dari persiapan awal secara keseluruhan,
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang berbasis
saintifik dengan melakukan bimbingan dengan baik
kepada siswa, sampai pada kegiatan penutup, di
antaranya melakuakan simpulan dan refleksi, serta
penilaian.

Waktu pembelajaran bisa dikelola dengan
baik serta suasana kelas yang menyenangkan
dengan kegiatan belajar yang variatif, sedangkan
hasil data ketuntasan belajar siswa pada akhir
proses pembelajaran teks cerita fantasi berada
dalam kategori sangat baik dengan persentase nilai
(91%). Siswa mampu mengerjakan tugas dengan
baik apalagi dengan adanya pandemi covid19 siswa
bisa aktif di rumah dengan menggunakan media
pembelajaran  menulis teks cerita fantasi.
Berdasarkan hasil perhitungan analisis keefektifan,
dapat disimpulkan bahwa media menulis teks cerita
fantasi berbasis aplikasi android Ayo Berfantasi
dengan pendekatan saintifik yang dikembangkan
tersebut dalam kriteria sangat efektif dan layak
untuk digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran menulis teks cerita
fantasi berbasis aplikasi android Ayo Berfantasi
dengan pendekatan saintifik sangat valid,sangat
praktis, dan sangat efektif digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia untuk siswa SMP
kelas VII. Media pembelajaran menulis teks cerita
fantasi berbasis aplikasi android Ayo Berfantasi
bagi siswa kelas VII SMP dengan pendekatan
saintifik dinilai sangat berkualitas dan layak
digunakan dalam pembelajaran.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan
bahwa pengembangan media pembelajaran menulis
teks cerita fantasi berbasis aplikasi Android Ayo
Berfantasi bagi siswa kelas VII SMP dengan
pendekatan saintifik berdasarkan kualitas media
pembelajaran yaitu Kevalidan media pembelajaran
menulis teks cerita fantasi berbasis aplikasi android
Ayo Berfantasi diperoleh sebesar 96% sehingga
dapat dikategorikan bahwa media pembelajaran
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tersebut dinyatakan sangat valid. Kepraktisan
media pembelajaran menulis teks cerita fantasi
berbasis aplikasi android Ayo Berfantasi diperoleh
nilai sebesar 87% sehingga dikategorikan sangat
praktis. Keefektifan media pembelajaran menulis
teks cerita fantasi berbasis aplikasi android Ayo

Berfantasidiperoleh 89% dan dikategorikan sangat

efektif.

5. SARAN

Berdasarkan penelitian pengembangan
media pembelajaram menulis teks cerita fantasi
berbasis aplikasi android Ayo Berfantasi yang telah
dilakukan, terdapat beberapa saran bagi peneliti
lain yang akan melakuakn penelitian bidang
pengembangan. Saran tersebut adalah sebagai
berikut.

1) Perbanyak reverensi bacaan yang berkaitan
dengan materi atau bidang pengembangan.

2) Bila ingin mengunakan suatu metode
pengembangan, teliti dan pahami apakah
metode tersebut cocok untuk penelitian yang
akan dilakukan.

3) Jalin komunikasi yang baik dengan setiap
orang yang berkaitan dengan penelitian
misalnya, pihak sekolah, guru, validator,
dosen pembimbing, dan siswa.

4) Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi
bagi peneliti lain yang berkaitan dengan
pengembangan media dan dapat dijadikan
referensi bagi guru mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas VII, agar pembelajaran di
kelas lebih bermakna.
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